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ABSTRAK 

Keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan masalah dipengaruhi oleh pemanfaatan 

aktivitas metakognisinya, siswa tidak dapat menunjukan kemampuan menyelesaikan masalah 

matematika karena masalah yang diselesaikan tidak hanya membutuhkan pengetahuan dasar 

matematika tetapi juga kemampuan memformulasikan masalah konstektual ke dalam bahasa 

matematika. Metakognisi merupakan hal yang penting sebelum menyelesaikan suatu 

masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan metakognisi siswa 

dan untuk mengetahui komponen-komponen yang dominan pada tiap kemampuan 

metakognisi siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kuantitatif, subjek 

penelitian adalah 10 siswa kelas VIII-F SMP Negeri 4 Surabaya. Pengumpulan data 

dilakukan dengan pemberian angket MAI pada 10 subjek penelitian. Angket metakognisi 

MAI dianalisis berdasarkan kriteria tingkat kemampuan metakognisi siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh data sebagai berikut: Terdapat 3 siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan metakognisi yang baik, yaitu S-1, S-3, dan S-6. Terdapat 5 

siswa memiliki tingkat kemampuan metakognisi yang cukup baik, yaitu S-2, S-5, S-7, S-9, 

dan S-10. Dan terdapat 2 siswa yang memiliki tingkat kemampuan metakognisi yang tidak 

baik, yaitu S-4 dan S-8. Komponen pengetahuan metakognisi yang memiliki sumbangan 

terbesar (dominan) pada subjek yang memiliki tingkat komponen metakognisi baik adalah 

semua komponen pengetahuan metakognisi, yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan 

prosedural, dan pengetahuan kondisional. Pada subjek yang memiliki tingkat komponen 

metakognisi cukup baik adalah pengetahuan prosedural. Sedangkan pada subjek yang 

memiliki tingkat komponen metakognisi tidak baik adalah pengetahuan deklaratif. 

Komponen pengalaman atau keterampilan metakognisi yang memiliki sumbangan terbesar 

(dominan) pada subjek yang memiliki tingkat komponen metakognisi baik adalah semua 

komponen pengalaman atau keterampilan metakognisi, yaitu keterampilan merancang, 

keterampilan memantau atau monitoring, dan keterampilan evaluasi. Pada subjek yang 

memiliki tingkat komponen metakognisi cukup baik adalah keterampilan evaluasi. 

Sedangkan pada subjek yang memiliki tingkat komponen metakognisi tidak baik adalah 

keterampilan merancang. 
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